
31 
 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

DAFTAR PUSTAKA 

 

   

Ali FM, Aher V et al, 2013. Oral Submucous Fibrosis: comparing clinical grading 

with duration and frequency of habit among areca nut and its products 

chewers. Journal of Cancer Research and Therapeutics: 471-476. 

 

Arikunto, S. (2016). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta 

 

Arini, 2013. Hubungan menyirih dengan keadaan jaringan periodontal pada orang 

yang menyirih di Banjar Sedana Mertha Kota Denpasar. Journal kesehatan 

gigi. 2013;1(2):1-4 

 

Arniati.(2014). Pengaruh pengetahuan dan sikap masyarakat tentang makan sirih 

terhadap kesehatan gigi dan mulut pada masyarakataceh di desa pasi 

pinangkecamatanmeureubo kabupatenaceh barat. 

 

Chaudhari SK, Sridharan, Gadbail A, Poornima V, 2012. Nitric oxide and oral 

cancer: A review. Oral Oncology: 475-483. 

 

Dame RM, Vonny NSW, Supit A. Journal. Gambaran kebiasaan menyirih dan lesi 

mukosa mulut pada mahasiswa Papua di Manado. E-Gigi J Ilm kedokteran 

Gigi. 2017. 1(2).h. 1-3. 

 

DFatlolona, W. O. (2013). Hubungan status kesehatan periodontal dengan 

kebiasaan menyirih pada mahasiswa etnis papua di manado. E-GIGI, 1(2). 

https://doi.org/10.35790/eg.1.2.2013.3156 

 

Dondy, 2009. Kebiasaan menyirih terhadap jaringan periodontal. 

http://drgdondy.blogspot.com/. 

 

Franke AA, Mendez AJ, Lai JF, Arat-Cabading C, Li X, Custer LJ, 2015. 

Composition of betel spesific chemicals in saliva during betel chewing for 

the identification of biomarker. Food and Chemical Toxicology: 241-246. 

 

Ginting, N. N. B. (2020). Kebiasaan menyirih dan pengetahuan mengenai 

dampaknya pada remaja suku karo Universitas Sumatera Utara. 

 

Hasibuan S, Permana G, Aliah S. 2013. Mukosa mulut yang dihubungkan dengan 

kebiasaan menyirih dikalangan penduduk Tanah Karo Sumatera Utara. 

Availablefrom: URL: http: // repository,usu.ac.id/handle/123456789/3957. 

 

Hemant S, Vijayalaxmi, Ena M, Mansi C, 2014. Estimation of salivary 

nitrosamines in oral submucous fibrosis patients. National Research 

Denticon; 3(1): 1-6. 

https://doi.org/10.35790/eg.1.2.2013.3156
http://drgdondy.blogspot.com/


32 
 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

Ii, B. A. B. (2011). Hubungan antara kebiasaan mengunyah makanan dengan skor 

calculus index. poltekkes kemenkes yogyakarta. Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta, 7–21. 

 

Iptika A. 2017. Keterkaitan kebiasaan dan kepercayaan mengunyah sirih pinang 

dengan kesehatan gigi. Available from: journal.unair.ac.id/ 

downloadfullpapers-aun712fc6fc 38full.pdf.p. 64-9. 

 

Ismawati dkk.2019. kebiasaan buruk para pengunyah sirih. Prosiding Seminar 

Nasional MIPA Kolaborasi, 2(1), 218–222. 

 

i, K. (2015). Pengaruh lama dan frekuensi menyirih dengan terjadinya gingivitis 

pada masyarakat di kabupaten toraja utara.  

 

Iptika A., 2013. Keterkaitan kebiasaan kepercayaan mengunyah sirih 

pinangdengan kesehatan gigi. Departemen antropologi FISIP Universitas 

Airlangga. 

 

Kementerian Kesehatan RI. (2018). Riset Kesehatan Dasar 2018. RISKESDAS. 

Jakarta: Balitbang Kemenkes RI 

 

Notoadmodjo, S. (2016). Metodologi Penelitian Kesehatan Ed. Revisi Cetakan 

Pertama. Jakarta: Rineka Cipta 

 

Pattidar KA, Parwani R, Wanjari SP, Patidar AP. 2015. Various terminologies 

associated with areca nut and tobacco chewing: A review. Journal of Oral 

and Maxillofacial Pathology; 19: 69-77. 

 

Periodontitis, K., & Kabupaten, D. I. (2017). HIGEIA JOURNAL OF PUBLIC 

HEALTH. 1(4), 97–10 

 

Putra RD, 2017. Sirih dan sejarah budaya kita. http://Kompas.com. (1 Juli 2015) 

 

putri, Y. S. (2019). Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Uji Daya Antifungi Minyak 

Atsiri Bunga Cengkeh (Syzygium Aromaticum L.) Terhadap Pertumbuhan 

Jamur Aspergillus Flavus Secara In Vitro, 4(2), 2–3. 

http://eprints.poltekkesjogja.ac.id/239/ 

 

Ritonga, S dkk. (2019). Pengaruh Budaya Makan Sirih Terhadap Penyakit 

Periodontal Pada Masyarakat Di Desa Tanjung Medan Kecamatan Bilah 

Barat Labuhan Batu. B-Dent, Jurnal Kedokteran Gigi Universitas 

Baiturrahmah 

 

 



33 
 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

Sari, Desi Purnama. 2016. Perilaku Menyirih Dengan Dan Tanpa Pinang 

Dihubungkan Dengan Peningkatan Kadar Nitric Oxide Saliva Sebagai 

Potensial Karsinogenik Pada Perempuan Penyirih Suku Karo Di 

Kecamatan Pancur Batu. Fakultas Kedokteran Gigi USU Medan. 

 

Yusup, F. (2018). Uji Validitas dan Reliabilitas. Jurnal Tarbiyah: Jurnal   Ilmiah 

Kependidikan, 7(1), 17–23. https://jurnal.uinantasari.ac.id/index 

php/jtjik/ /article/download/2100/1544. 

 

https://jurnal.uinantasari.ac.id/index

	DAFTAR PUSTAKA

